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ABSTRAK 

 

Nadia Firosnawati  (22086085). Pembinaan Ekstrakurikuler Karate Sekolah  

Menengah Pertama Fidelis Payakumbuh 

  

 Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya tingkat pembinaan 

ekstrakurikuler karate di SMP Fidelis Payakumbuh. Penelitian ini berjudul 

“Pembinaan Ekstrakurikuler Karate Sekolah Menengah Pertama Fidelis 

Payakumbuh”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pembinaan 

ekstrakurikuler karate SMP Fidelis Payakumbuh.  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif.Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada 5 Februari 2026 di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Fidelis Payakumbuh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga Sekolah 

Menengah Pertama Fidelis Payakumbuh. Sampel penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 21 orang yang terdiri dari kepala sekolah, pelatih karate, guru pembina 

ekstrakurikuler dan 18 siswa yang mengikuti esktrakurikuler karate . Instrument 

yang digunakan yaitu angket kuesioner, teknik analisis data menggunakan analisis 

statistic deskripyif presentatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

ekstrakurikuler karate di SMP Fidelis Payakumbuh berada dalam kategori sangat 

baik dengan persentase 83%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan 

telah berjalan efektif dan didukung oleh peran aktif sekolah, pelatih, dan siswa. 

Oleh karena itu, disarankan agar pihak sekolah dapat mempertahankan serta 

meningkatkan kualitas pembinaan, khususnya dalam penyediaan sarana prasarana 

dan pengembangan metode latihan yang lebih variatif, sementara siswa diharapkan 

lebih disiplin dan konsisten dalam mengikuti latihan agar prestasi yang dicapai 

dapat terus meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, ekstrakurikuler memiliki 

peran penting sebagai ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan di luar pembelajaran formal. Melalui aktivitas ini, siswa dapat 

memperluas pengalaman, meningkatkan keterampilan, serta membentuk sikap 

positif yang mendukung perkembangan diri mereka. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep dan tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi dasar penting dalam melihat bagaimana proses 

pembinaan dapat berjalan secara optimal. Beberapa pendapat ahli berikut 

memberikan gambaran lebih jelas mengenai makna dan fungsi kegiatan 

ekstrakurikuler dalam konteks pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang 

dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilakukan di 

dalam maupun luar lingkungan sekolah untuk memperluas pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan dan menginternalisasi nilai-nilai, aturan agama dan 

norma-norma sosial. (Wiyani, N. A. 2013 : 108) 

Lebih lanjut, ekstrakurikuler ditunjukan untuk membantu perkembangan 

peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 

melalaui kegiatan yang secara kusus diselenggarakan oleh peserta didik dan 

atau tenaga pendidikan yang berkemampuan dan berkewenagan disekolah. 

(Wiyani, N. A dalam Galif, M. 2020 : 5)
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 

2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian 

penting dalam proses pendidikan. Peraturan tersebut menegaskan bahwa setiap 

satuan pendidikan wajib menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

upaya mendukung pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Peraturan tersebut juga menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler, 

termasuk kegiatan di bidang olahraga, memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, keterampilan sosial, dan kebugaran jasmani peserta didik. 

Oleh sebab itu, pelaksanaannya menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah 

yang harus direncanakan dan dievaluasi secara sistematis.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran formal, 

baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Tujuan utama dari kegiatan 

ini adalah untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai, aturan agama, serta norma sosial.  

Selain itu, ekstrakurikuler dirancang untuk mendukung perkembangan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. 

Penyelenggaraan kegiatan ini dilakukan oleh peserta didik dan tenaga pendidik 

yang memiliki keahlian di bidangnya. Melalui berbagai program 

ekstrakurikuler, siswa dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan di 

luar jam sekolah.    
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Seperti yang telah dijelaskan dalam peraturan di atas, salah satu jenis 

ekstrakurikuler di sekolah adalah ekstrakurikuler olahraga. Secara pengertian 

ekstrakurikuler olahraga adalah suatu kegiatan cabang olahraga tertentu yang 

dilakukan di luar jam pelajaran sekolah yang di latih oleh guru sekolah itu 

sendiri atau pelatih luar sekolah yang berkompoten di bidangnya. (Wibowo, Y. 

A, 2019 : 2)  

Berikut nya, juga dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

merupakan unsur yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa 

di bidang olahraga. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ekstrakurikuler harus 

memiliki berbagai jenis olahraga yang dapat diikuti sehingga siswa bebas 

mengeksplorasi cabang olahraga yang diminatinya. Selain itu, guru harus 

memiliki perlengkapan olahraga yang cukup dan lengkap untuk digunakan 

siswa. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan kemampuan siswa 

akan terus berkembang, baik secara teknik maupun dalam penguasaan 

keterampilan olahraga yang mereka ikuti.( Andesva, R., Zulbahri., Asnaldi, A., 

& Lawanis, H. 2025 : 292) 

Ekstrakurikuler khusus olahraga diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan potensi peserta didik yang selama ini belum dikembangkan 

secara optimal serta akan tumbuh dengan baik. Dengan demikian, adapun 

pembinaan ekstrakurikuler olahraga disekolah dapat memberikan kontribusi 

terhadap prestasi di tingkat kabupaten maupun provinsi. (Isna, H. 2018 : 2) 

Berdasarkan kutipan di atas pembinaan dan pelaksanaan ekstrakurikuler 

yang baik dapat memberikan manfaat bagi peserta didik melalui ekstrakurikuler 
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akademik maupun non akademik seperti pramuka dan olahraga. 

Pembinaan itu sendiri adalah usaha untuk memberikan pengarahan dan 

bimbingan guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sistem pembinaan 

dapat didefinisikan sebagai cara pengorganisasian untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. (Wibowo, Y. A, 2019 : 11).  

Lebih lanjut oleh Wibowo, Y. A. (2019), Pembinaan  ekstrakurikuler 

olahraga adalah unit kegiatan olahraga siswa yang dirancang untuk 

mengembangkan dan menyalurkan minat bakat olahraga siswa serta memuat 

latihan cabang olahraga tertentu. Pembinaan ekstrakurikuler di sekolah, secara 

sadar memberikan dampak positif bagi sekolah untuk menggali potensi yang 

ada pada siswa ekstrakurikuler dan juga dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

siswa meraih prestasi di luar akademik.  

Menurut Wibowo, Y. A. (2019: 3), pembinaan ekstrakurikuler olahraga di 

sekolah memiliki beberapa tujuan, yaitu mengembangkan potensi siswa secara 

optimal dan terpadu yang mencakup bakat, minat, dan kreativitas, 

memantapkan kepribadian siswa guna mewujudkan ketahanan sekolah sebagai 

lingkungan pendidikan agar terhindar dari pengaruh negatif yang bertentangan 

dengan tujuan pendidikan, mengaktualisasikan potensi siswa dalam mencapai 

prestasi unggulan sesuai dengan bakat dan minat, serta menyiapkan siswa 

menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis, dan 

menghormati hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat 

madani. 

Berdasarkan tujuan pembinaan ekstrakurikuler olahraga tersebut, sekolah 
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perlu menyediakan kegiatan yang mampu memfasilitasi pengembangan potensi 

siswa secara menyeluruh, baik dari aspek fisik, mental, maupun karakter.  

Dengan demikian, setiap jenis ekstrakurikuler olahraga yang  diselenggarakan 

di sekolah diharapkan dapat mendukung pencapaian tujuan tersebut, termasuk 

kegiatan yang bersifat spesifik seperti seni bela diri salah satu nya adalah 

ekstrakurikuler karate.  

Menurut Asnaldi, A., Syampurma, H., & Sari, P. S. (2021 : 34) Karate 

adalah cabang olahraga yang memiliki arti tangan kosong serta mempunyai dua 

ata (seni) dan kumite (pertarungan). Karate juga merupakan system latihan yang 

menggunakan gerakan tendangan, pukulan, tangkisan, bantingan. 

Selanjutnya, dijelaskan oleh Febriansyah, M. A. (2023 : 41) tentang 

ekstrakurikuler karate yaitu kegiatan ekstrakurikuler karate menjadi wadah 

untuk menyalurkan hobi serta mengembangkan minat dan bakat peserta didik 

khususnya di bidang olahraga beladiri. Adapun tujuan lain dari 

diselenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler ini adalah untuk pembinaan 

prestasi di bidang non akademik serta untuk melatih peserta didik agar memiliki 

karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Berikut nya, ekstrakurikuler karate adalah kegiatan di luar pembelajaran 

formal yang menyediakan wadah bagi peserta didik untuk menyalurkan hobi 

serta mengembangkan minat dan bakat dalam olahraga beladiri karate. Kegiatan 

ini tidak hanya berfokus pada penguasaan teknik seperti tendangan, pukulan, 

tangkisan, dan bantingan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembinaan 

prestasi non-akademik serta pembentukan karakter, terutama kedisiplinan dan 
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tanggung jawab. ( Pradana, K. A. 2018 : 2) 

Lebih lanjut, ekstrakurikuler karate adalah salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler pilihan yang diselenggarakan untuk menjaring minat dan bakat 

siswa terhadap olahraga beladiri. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengikuti aktivitas karate sesuai minat mereka dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dalam cabang olahraga tersebut. 

(Setiawan, P. 2015 : 15) 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, ekstrakurikuler karate merupakan 

kegiatan di luar pembelajaran formal yang diselenggarakan untuk menyalurkan 

hobi serta mengembangkan minat dan bakat peserta didik dalam olahraga 

beladiri. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengikuti 

aktivitas karate sesuai minat mereka dan mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki, termasuk penguasaan teknik seperti tendangan, pukulan, tangkisan, 

dan bantingan. Selain itu, ekstrakurikuler karate juga bertujuan untuk 

pembinaan prestasi non-akademik serta pembentukan karakter peserta didik, 

terutama dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab. 

Agar tujuan dalam pembinaan ekstrakurikuler olahraga termasuk 

ekstrakurikuler karate di sekolah dapat berjalan dengan baik, terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi pembinaan ekstrakurikuler tersebut.  

Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menurut Asep 

dalam Dhian Prastowo (2017 : 4) meliputi faktor sumber daya manusia: kepala 

sekolah, guru, pelatih dan siswa kemudian yang kedua faktor dana, sarana dan 

prasarana. Timbulnya hubungan yang selaras dari faktor-faktor tersebut, maka 
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diharapkan kegiatan ekstrakurikuler olahraga juga akan berlangsung dengan 

baik. 

Lebih lanjut, dijelaskan oleh Dhian Prastowo (2017 : 18) untuk mengelola 

kagiatan ekstrakurikuler olahraga terkhususnya ekstrakurikuler karate  sebagai 

media yang menghasilkan bibit olahraga yang berbakat, maka diperlukan 

pembinaan, penanganan dari pelatihnya, sarana dan prasarana, pendanaan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga serta minat dari para siswa. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembinaan ekstrakurikuler di sekolah sangatlah penting untuk dipahami. 

Sumber daya manusia, termasuk kepala sekolah, guru, pelatih, dan siswa, 

memiliki peran penting. Kepala sekolah yang berkomitmen dapat menciptakan 

kebijakan yang mendukung, sementara guru dan pelatih bertugas memberikan 

bimbingan dan keterampilan yang diperlukan. 

Pembinaan dan penanganan dari pelatih sangat penting, karena kualitas 

pelatih dalam memberikan bimbingan akan berpengaruh langsung terhadap 

perkembangan potensi siswa secara optimal.  

Sarana dan prasarana yang baik, seperti lapangan olahraga dan alat 

latihan, sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

siswa. Fasilitas yang memadai tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar, tetapi 

juga berkontribusi pada efektivitas latihan dan kompetisi. Dengan memiliki 

sarana dan prasarana yang sesuai, kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan lebih 

optimal, memungkinkan siswa untuk berlatih dengan baik dan mencapai 

prestasi yang diharapkan. 
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Faktor dana juga berpengaruh besar; ketersediaan keuangan yang 

memadai memungkinkan penyediaan fasilitas dan perlengkapan yang 

diperlukan. Ketersediaan dana yang cukup juga sangat penting untuk 

memastikan kelancaran program ekstrakurikuler olahraga. Pendanaan yang 

memadai memungkinkan penyediaan fasilitas dan perlengkapan yang 

diperlukan. 

Dari uraian di atas salah satu sekolah menengah pertama yang 

menyelenggaraan ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat dan minat 

siswa dalam bidang olahraga yaitu SMP Fidelis Payakumbuh. Sekolah ini 

berlokasi di Jl. Pemuda No. 7 Payakumbuh, Kota Payakumbuh. SMP Fidelis 

Payakumbuh didirikan pada tahun 1962. SMP Fidelis sudah terakreditasi grade 

A dengan nilai 91 (akreditasi tahun 2021) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi 

Nasional) Sekolah/Madrasah.  

Dalam penelitian ini dipilih pada pembinaan ekstrakurikuler yaitu cabang 

olahraga karate di SMP Fidelis Payakumbuh. Kegiatan ekstrakurikuler karate 

ini termasuk ekstrakurikuler pilihan yang dikembangkan dan diselenggarakan 

sesuai bakat dan minat peserta didik berbentuk latihan olah bakat dan minat 

yang memiliki manfaat untuk bersosialisasi, belajar sportifitas dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Kegiatan ekstrakurikuler karate dilaksanakan 

di luar jam pelajaran sekolah, yaitu pada sore hari setelah jam pelajaran telah 

selesai.  

Dalam mengadakan ekstrakurikuler karate pihak sekolah memiliki tujuan 

untuk mencetak prestasi. Salah satu prestasi yang telah diraih adalah juara 
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umum 3 Kejuaraan Karate INKADO Kabupaten Lima Puluh Kota Piala Bisron 

Hadi, S.Pd.I 24-25 Juni 2025. Setelah pencapaian tersebut, dalam kurun waktu 

berikutnya ekstrakurikuler karate di sekolah belum kembali memperoleh 

prestasi maupun berpartisipasi dalam kejuaraan karate lainnya, sehingga 

aktivitas keikutsertaan dalam ajang kompetisi belum terlihat kembali hingga 

pada saat penelitian ini dilakukan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Minggu, 27 Juli 2025, 

ekstrakurikuler karate di SMP Fidelis Payakumbuh belum berjalan dengan 

maksimal hal ini bisa dilihat dari prestasi yang pernah diraih oleh 

ekstrakurikuler karate. Jika dibandingkan dengan pendapat para ahli mengenai 

tujuan dan faktor-faktor keberhasilan pembinaan ekstrakurikuler, masih 

terdapat beberapa hal yang belum terpenuhi dalam pelaksaan kegiatan tersebut. 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama kegiatan pendidikan di 

sekolah belum menunjukkan dukungan konkret terhadap pelaksanaan 

ekstrakurikuler karate, baik dalam bentuk kebijakan, penganggaran, maupun 

pengawasan program. Selain itu, guru pembina yang seharusnya berperan 

sebagai pendamping dan penghubung antara siswa, pelatih, dan pihak sekolah 

masih kurang terlibat secara aktif, sehingga kegiatan ini kurang mendapat 

pendampingan secara langsung dari pihak guru. 

 Pelatih yang memiliki peran penting dalam membimbing teknik serta 

membentuk sikap disiplin siswa menghadapi kendala dalam hal keterbatasan 

waktu mengajar, sehingga kehadiran dan intensitas latihan menjadi tidak 

teratur. Kondisi ini berdampak pada kurangnya kontinuitas dalam proses latihan 
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Sementara itu, dari sisi peserta, antusiasme siswa sebenarnya cukup 

tinggi, terbukti dari jumlah peserta yang mencapai 18 orang. Namun, karena 

keterbatasan sarana dan prasarana serta tidak adanya sistem pelatihan yang 

terstruktur, partisipasi siswa belum sepenuhnya aktif dan terarah.  

Keterbatasan tersebut dapat dilihat saat ekstrakurikuler berlangsung.  

penggunaan perlengkapan pelindung pada siswa tidak merata, dari 18 orang 

siswa ekstrakurikuler karate hanya tersedia 2 pasang hand protector, 2 pasang 

shin pad, dan 1 body protector. Jumlah perlengkapan yang tersedia tidak sampai 

setengah dari jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karate. 

Lalu, masih terdapat siswa yang tidak menggunakan pakaian karate, 

ataupun pakaian olahraga yang sesuai, beberapa siswa bahkan tidak menukar 

pakaian seragam sekolah yang dikenakan saat mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karate. Seharusnya jika melakukan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga siswa wajib menggunakan pakaian yang sesuai. 

Selanjutnya, fasilitas lapangan yang tidak sesuai untuk olahraga karate 

dapat menghambat kelancaran latihan dan meningkatkan cedera saat berlatih, 

karena lapangan di SMP Fidelis Payakumbuh terbuat dari semen kasar tanpa 

permukaan yang rata. 

Semua kendala tersebut tidak lepas dari faktor pendanaan yang belum 

memadai. Sampai saat ini, pihak sekolah belum mengalokasikan dana khusus 

untuk kegiatan ekstrakurikuler karate. Ketiadaan dana ini menyebabkan fasilitas 

seperti perlengkapan pelindung, matras, dan seragam latihan tidak mencukupi, 

sehingga kenyamanan dan keselamatan siswa saat latihan terabaikan.  
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Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa adanya dukungan anggaran yang 

memadai, berbagai faktor penting dalam pembinaan ekstrakurikuler tidak dapat 

terpenuhi dengan baik, sehingga menghambat perkembangan dan kualitas 

kegiatan karate di sekolah. Berkaitan dengan hal di atas peneliti ingin 

mengetahui bagaimana Pembinaan Ekstrakurikuler Karate di Sekolah 

Menengah Pertama Fidelis Payakumbuh. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Prestasi siswa ekstrakurikuler karate 

2. Dukungan pihak sekolah 

3. Pembinaan dan penanganan dari pelatih 

4. Pendanaan 

5. Sarana prasarana 

6. Motivasi Siswa 

C.  Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga agar ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas dan 

permasalahan diketahui secara jelas maka dalam penelitian ini penulis 

melakukan pembatasan masalah pada Pembinaan Ekstrakurikuler Karate 

Sekolah Menengah Pertama Fidelis Payakumbuh. 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu: Bagaimana pembinaan ekstrakurikuler karate Sekolah 
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Menengah Pertama Fidelis Payakumbuh? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

Mengetahui pembinaan ekstrakurikuler karate Sekolah Menengah Pertama 

Fidelis Payakumbuh. 

F.  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber mengembangkan konsep dan teori 

pembelajaran Hasil pembinaan ini diharapkan dapat mengembangkan 

prestasi dan sebagai bahan referensi untuk kemajuan prestasi pada 

ekstrakurikuler olahraga karate di Sekolah Menengah Pertama Fidelis 

Payakumbuh. 

2. Manfaat Praktis 

Pembina dapat memperbaiki pelaksanaan program pembinaan 

ekstrakurikuler, meningkatkan kinerja dalam melakukan monitoring dan 

evaluasi. Pelatih dapat memperbaiki pelaksanaan program latihan dan 

meningkatkan kualitasnya sebagai pelatih yang akan menciptakan atlet–

atlet yang berprestasi. Siswa dapat mengembangkan minat dan bakat untuk 

mencapai prestasi secara maksimal.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan 

ekstrakurikuler karate di SMP Fidelis Payakumbuh berada dalam kategori sangat 

baik pada seluruh aspek yang dinilai, yaitu aspek siswa (83%), pelatih (82%), 

kepala sekolah (85%), dan guru (82%). Secara keseluruhan, pembinaan 

ekstrakurikuler karate di sekolah tersebut memperoleh persentase sebesar 83%, 

yang menegaskan bahwa pelaksanaannya telah berjalan dengan sangat baik. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah dan Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat mempertahankan dukungan terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler karate, khususnya dalam penyediaan sarana dan prasarana. 

2.  Bagi Pelatih 

Disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi melalui pelatihan 

lanjutan atau pendidikan formal di bidang olahraga agar pembinaan yang 

dilakukan semakin profesional dan berbasis ilmu kepelatihan modern. 

3. Bagi Guru 

Diharapkan dapat lebih aktif dalam membantu siswa mengatur waktu 

antara latihan dan kegiatan akademik, serta meningkatkan peran dalam 

mensosialisasikan ekstrakurikuler karate kepada seluruh siswa agar minat dan 
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partisipasi semakin meningkat. 

4. Bagi Siswa 

Disarankan untuk menjaga kedisiplinan dalam mengikuti jadwal latihan, 

memanfaatkan waktu latihan secara maksimal, serta terus mengembangkan 

sikap sportif, kerja sama, dan tanggung jawab dalam kegiatan ekstrakurikuler 

karate. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan 

menambahkan variabel lain seperti prestasi atlet, metode latihan, pendanaan, 

serta faktor psikologis agar diperoleh gambaran pembinaan ekstrakurikuler 

karate yang lebih komprehensif.
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